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Uang berfungsi sebagai alat tukar melakukan transaksi dimanapun berada.
Pertukaran barang dengan barang dapat dilakukan menggunakan uang. Uangjuga
merupakan perantara dalam perdagangan dengan cara barter. Transaksi juga dapat
dilakukan menggunakan sistem pembayaran tunai mapun Anjunagn Tunai
Mandiri (ATM). Di samping itu, kita mengenal aplikasi e-banking yang
memudahkan dalam transaksi hingga triliunan rupiah. Trend saat ini dan sedang
hangat dibicarakan oleh orang di berbagai komunitas dan secara individu adalah
pembayaran menggunakan bitcoin. Bitcoin dan Ripple merupakan salah satu tipe
transaksi currency digital yang digunakan dalam virtual currency/Cryptocurrency
(VC).
Bitcoin sejauh ini belum diatur secara jelas oleh Bank Indonesia, sehingga
Bank Indonesia menghimbau tidak menerima bitcoin sebagai alat pembayaran
resmi di Indonesia. Sejauh ini transaksi cryptocuruency termasuk bitcoin
merupakan aset yang menggunakan platform trading digital. Digital asset
merupakan aktivitas yang memiliki risiko yang cukup tinggi selain illegal dimata
Bank Indonesia. Selain itu, fluktuasi naik turunnya harga yang begitu cepat dan
tidak adanya analisis fundamental dalam mendukung transaksi menambah
masalah sendiri.
Tujuan dalam melakukan penelitian adalah untuk mengetahui dan
mengkaji bagaimana menilai VC sebagai alat pembayaran dalam melakukan
transaksi. Di samping itu bagaimana peluang berkembangnya penggunaan virtual
currency dalam sistem pembayaran. Terkahir mengkaji dan menganalisis legalitas
yang mengatur sistem pembayaran menggunakan VC. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif yang mengkombinasikan riset pustaka dan studi
lapanngan dengan penekanan salah satunya. Hasil penelitian menunjukkan sebuah
rekomendasi atas kebijakan lanjutan terkait penggunaan bitcoin sebagai alat
pembayaran. Bank Sentral harus mengambil peran sebagai miner jika ingin
terlibat di dalamnya sebagai regulator/validator. Untuk itu perlu dibuat tata aturan
baru sebagai bentuk aturan lanjutan daru UU No.7 tahun 2011. Aturan ini
menekankan kepada penggunaan bitcoin untuk hal-hal yang terbatas dengan nilai
kapitalisasi yang besar.
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Uang masih memiliki fungsi dan digunakan sebagai alat tukar dalam
melakukan pembayaran atas transaksi. Uang juga digunakan perantara untuk
reffukaran barang dengan barang, untuk menghindarkan perdagangan dengan cara
harter. Transaksi yang digunakan masih menggunakan uang kartal (uang kertas
Jan uang logam).
Sampai dengan hari ini penggunaan uang kartal ini masih tergolong
linggi. Data BI sampai dengan Oktober 2016 menyebutkan bahwa penggunaan
.;nne kartal masih mencapai Rp559 triliun. Dari jumlah tersebut Rp467,5 triliun
:eredar di masyarakat. Sisanya, Rp. 91,5 triliun ada di perbankan. Peningkatan
rrmintaaan atau peredaran uang kartal ini bertumbuh sejak 2010' di mana
rnumbuhan jumlah uang yang beredar GfYD) rata-rata mencapai l2'lyo. Meski
drrnikian, pertumbuhan tersebut masih di bawah angka historis sebelum krisis
:r.x-)5-2008) yang berkisar Atara l3,5yo sampai dengan 26,3yo- Jumlah ini terus
neningkat seiring dengan pertumbuhan ekonomi. Bank Indonesia mencatat
,epnnjang tahun 2Afi uang yang diedarkan mencapai Rp694'8 triliun atau
::neningkat dibanding 2016 yang hanya Rp612 triliun. Angka ini bertumbuh di
ungah-tengah keberhasilan pemerintah dalam gerakan non tunai. Perfumbuhan
,trn peningkatan ini dipengaruhi oleh aktivitas politik di tahun 2017-2018 terkait
rrikada. Kenaikan ini diperkirakan mencapai 10To-l2Yo dari tahun sebelumnya.
&:r{iiraan tersebut mencapai Rp694,8 triliun karena banyaknya agenda politik
,ftr'rg akan menstimulasi kegiatan ekonomi khususnya konsumsi'
Di sisi lain, BI mendorong mendorong implementasi non tunai dalam
r-mrsaksi ritel (/ess cash) hingga mencapai 80%o. Menurut catatan BI, pada akhir
l'116. baru sekitar 5804 transaksi ritel yang mengggnakan transaksi non tunai.
\onnun melihat kondisi geografis Indonesia BI belum dapat menargetkan kapan
trnr,l-rnesia dapat mencapai level penetrasi transaksi non tunai sebesar 80%. Namun
semangat tersebut sudah mulai digalakkan. Salah satu proglam untuk
meningkatkan implementasi non tunai adalah peningkatan penggunaan Alat
Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK). Sampai dengan tahun 2016 transaksi
berbasis kartu (non tunai) masih digunakan untuk tarik tunai yang mencapai
Rp197 triliun atau tumbuh 13% dibandingkan tahun sebelumnya. Sementara
transaksi belanja baru sekitar Rp 45, I 8 triliun atau 9Yo dari total transaksi.
Pergeseran penggunaan Uang sebagai alattransaksi pembayaran dari kartal
ke non tunai sedikit banyak mengubah trend model dan metode pembayaran.
Pembayaran transaksi menggunakan non tunai dipercaya sebagai metode yang
sangat efisien dan juga relatif lebih aman. Sistem pembayaran menggunakan
Anjungan Tunai Mandiri (ATM), maup{rn e-banking sudah menjadi kebiasaan
sebagian orang di Indonesia yang nilainya mencapai triliunan rupiah seperti yang
disebutkan di atas. Salah satu trend atau model pembayaran yang saat ini sedang
banyak dibicarakan orang adalah model bitcoin. Bitcoin dan Ripple merupakan
salah satu tipe curency digital yang digunakan dalam virtual currency/
Cryptocurrency (VC).
VC adalah jenis mata uang yang pada awalnya dibuat untuk online entertainment.
Hal yang membedakan antara digital cur ency dan virtual cuffency adalah nilai
kedua mata uang ini. Virtual culrency tidak memiliki nilai apapun karena mereka
tidak diciptakan untuk digunakan di kehidupan nyata. Contoh virtual cul.ency
adalah points ala:u coins yang bisa didapatkan ketika menang bermain sebuah
game dan menukar points tersebut untuk fitur-fitur tertentu di game tersebut. Ini
adalah salah satu bentuk awal dari virtual currency. Sementara itu Cryptocurrency
adalah sebuah bentuk uang digitat yang didesain untuk menjadi sebuah mata uang
yang aman dan kebanyakan arnnymous. Ini juga merupakan mata uang yang
terkait dengan internet yang menggunakan cryptograplry, yaitu sebuah proses
perubahan informasi yang hampir tidak dapat dipecahkan, untuk melacak
pembelian dan transfer. VC dianggap memberikan berbagai kemudahan, seperti
Bitcoin misalnya" yang dianggap mampu mengurangi waktu dan biaya yang
dibutuhkan dalam melakukan transfer ke luar negeri terutama dalam bentuk
remittance. Hal ini dikarenakan transfer dilakukan secara langsung kepada
pengirim dan penerim4 tanpa perantara, sehingga lebih cepat dan tidak perlu
mengeluarkan fee kepada perantara. Pada tahun 2014, Bank Dunia mencatat rata'
rata biaya yang dibutuhkan untuk mengirim remittance sekitar 8o/o, dan Bitcoin
mampu mengirim remittance dua kali lebih cepat danT5Yo lebih murah.
Namun demikian, penggunaan VC ini memiliki risiko yang tinggi.
Menurut Kepala Pusat Program Transformasi Bank Indonesia Onny Widjanarko
menyampaikan bahwa saat ini belum ada aturan yang jelas jika masyarakat
melakukan transaksi bitcoin. Bitcoin belum diatur secara spesifik oleh Bank
Indonesia. Dan menghimbau agar merchant tidak menerima bitcoin sebagai alat
pembayaran resmi di Indonesia (Ekonomi. Kompas 2017). Hal senada
disampaikan pula oleh media online yang berbeda inet.detik.com (Kusuma. 2018)
bahwa Bank Indonesia memberikan peringatan kepada semua semua pihak agar
tidak menjual, tidak menerima, membeli atau memperdagangkan virtual cutrency
atau uang virtual seperti Bitcoin.
Aktivitas cryptocuftency merupakan aset yang menggunakan platform
trading digital di Indonesia. Menurut CEO Bitcoln Indonesia Oscar Darmawan
dalam Suheriadi (2017) menjelaskan bahwa cryptocurrency termasuk bitcoin
merupakan aset yang diinvestasikan dalam bentuk digital dan sering disebut
dengan digital aset. Digital aset membutuhkan User Experierrce (UX) dan User
Interfoce (UI) sebagai program untuk mempeflnudah merchant menggunakan
fasilitas digitat cryptocurrency pfibadi. Digital aset merupakan akiivitas yang
memiliki resiko yang cukup tinggi, selain dinyatakan ilegal oleh Bank Indonesia,
fluktuasi harga yang cukup beresiko tinggi bagi para merchant (investor). Tidak
adanya informasi yang berupa analisis fundamental naik turunnya harga dalam
cryptocurrerrcy. Tidak adanya regulasi yang baik yang diatur pemerintah atau
lembaga otoritas moneter, perbankan dan sistem pembayaran-
Apabila salah satu tipe cryptocuwency merupakan alat pembayaran digital
1'ang sah dapat membuat masyarakat kesulitan dalap melakukan transaksi
keuangan. Karena itu dibutuhkan mekanisme, prosedur, kebijakan' langkah-
langkah yang konkrit dari segala sisi untuk perkembangan alat pembayaran dalam
bentuk digital. Untuk itu diperlukan penelitian secara intens dan mendalam guna
menilai dampak baik dari sisi sosial, mikro dan makro ekonomi dan serta segala
kehidupan bermasyarakat pada umumnya. Seperti dikatakan Joko Widodo
hesiden Republik Indonesia dalam rangkaian acara Dies Natalis Universitas
Indonesia yang dikutip melalui media online detikfinance (2018) bahwa
Btoclrchain dan CryptoculTency mata uang tanpa bank central yang sekarang
sedang ramai diperebutkan banyak orang. Indonesia harus siap menghadapi
perkembang an zaman yang begitu cepat.
Sementara itu belum ada mekanisme legal yang mengatur sistem
pembayaran menggunakan VC tersebut. Bahkan BI dengan tegas melarang
penggunaan VC ini sebagai alat pembayaran. Dasar hukum yang digunakan
adalah Undang-Undang No. 7 tahun 2011 tentang Mata Uang yang menyatakan
bahwa mata uang merupakan uang yang dikeluarkan oleh Negara Kesatuan
Republik Indonesia dan setiap transaksi yang mempunyai tujuan pembayaran, atau
kewajiban lain yang harus dipenuhi dengan uang, atau transaksi keuangan lainnya
lang dilakukan di Wilayah NKRI wajib menggunakan rupiah. Kontradiksi antata
trend dan kebutuhan ini tentu saja menimbulkan masalah sendiri. Di satu sisi
pemerintah mendorong upaya peningkatan penggunaan non tunai, di sisi lain
sistem pembayaran yang sedang trend tersebut belum mempunyai dasar hukum
lang jelas. Hal ini juga berdampak kepada risiko terkait masalah hukum yang
dirimbulkan di antaranya adalah penggunaan VC terutama bitcoin rawan sebagai
lrrlang money laundry, pelanggaran pajak, dan kejahatan keuangan lainnya.
Potensi pelanggaran hukum yang terjadi dalam transaksi VC bisa dilihat
dari sistem alirannya. Berdasarkan alirannya, VC dapat dibagi menjadi tiga jenis
yaitu closed {non corwertible), open with one flow direction dan convertible. YC
lang bersifat closed biasa digunakan dalam dunia games online dimana uang
tenebut tidak bisa secara langsung digunakan untuk membeli barang dan jasa di
dunia nyata, walaupun praktik tersebut ada namun tidak dilegalkan oleh
providernya dan biasanya berakibat sanksi b*erupa penutupan akun oleh
administrator. VC yang bersifat open with one JIow direction adalah seperti
Facebook Credit, Nintendo Poin yang penggunaanya hanya terbatas untuk
harang/jasa yang disediakan oleh provider dan sirkulasi serta regulasinya diatur
dfr pnrlter. Sedangkan untuk convertibre vc, adalah vc yang dapat digunakan
urnrk membeli barang dan jasa di dunia nyata danjuga dapat ditukarkan dengan
fiat currency- Convertible YC bisa dibagi menjadi dua yaitu bersifat centralized
dan decentralized.
Centralized apabila memiliki otoritas atau administrator pusat yang
berperan seperti bank sentral dalam dunia perbankan sedangkan decentralized
1'aitu sebaliknya, ketika tidak ada administrator pusat yang berfungsi sebagai
intermediary, transaksi yang terjadi diverifikasi oleh para pengguna dari vc itu
sendiri. contoh dari vc adalah Bitcoin yang merupakan VC dengan kapitalisasi
market terbesar. Sebagai alternatif pemecahan masalah masyarakat pengguna
sislem pembayaran vc tetap melakukan kegiatan akjivitas transaksi, dengan
auran yang masih belum tersedia dari Bank Indonesia dan secara otomatis resiko
1'ang diambil dalam melakukan transaksi cukup besar.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan pembayaran
digital apabila menggunakan virtual currency di masa depan serta potensi
resikonya sehingga dapat diketahui kelayakan dan penerapan penggunaan virtual
curercy dalam sistem pembayaran di masyarakat.
lJ Permasalahan
Berdasarkan pada latar belakang, dalam penelitian ini dirumuskan
permasalahan utama yaitu
l) Bagaimana penilaian masyarakat terhadap perkembangan sistem
pembayaran virtual curuency jika digunakan sebagai alat pembayaran
dalam melakukan transaksi?
2) Bagaimana aspek legalitas yang mengatur sistem pembayaran
menggunak an Yirtual Curre ncy?
lJ Lrrgensi Penelitian
l.)Dapat mengkaji bagaimana menilai virtual






menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penekanan
ini yaitu kepada analisis proses kesimpulan komparasi serta
SldT dinamika hubungan fenomena yang diamati dengan
bgika ilmiah (Azmar, 2001). Dalam penelitian kualitatif, garis
F ap langkah/tahap penelitian lebih fleksibel. Hal ini berarti
lersebut tidak bergerak secara linear di mana satu tahap selesai
ian dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya. Namun dalam model
fir kembali ke tahap-tahap sebelumnya selama proses penelitian
rnni kebutuhan dan kreatifitas peneliti (Efferin, Darmadji, & Yang,
ini merupakan penelitian studi kepustakaan. Penelitian ini akan
L ! .rrflfla perkembangan sistem pembayaran virtual culrency
dqgz i alat pembayaran dalam melakukan transaksi. Penelitian ini
ii bagaimana aspek legalitas yang mengatur sistem pembayaran
!"'ntual Currency. Penelitian pustaka atau kajian pustaka, membaca
srta mengolah bahan koleksi perpustakaan dan bahan lain saja
riset lapangan (Mestika, 2004).
ldeal. penelitian akan menggunakan kombinasi riset pustaka dan
dmgan penekanan kepada salah satu diantaranya. Dalam penelitian
*r lebih menekankan kepada pendekatan studi pustaka. Sementara
dilakukan kepada objek penelitian atau nara sumber yang dipilih
i kriteria yang sesuai. Beberapa alasan menggunakan metode
dihm penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Persoalan penelitian
il hanya bisa dijawab lebih detail dengan melalui studi pustaka; 2)
iE dari objek pelaku pengguna VC yang masih sangat terbatas; 3)
IB
.tLrdi pustaka diperlukan sebagai salah satu tahab sendiri' yaitu
. .;.tn (ltrelintinan, re^searcli) untuk metnahanri iebih dalarn gcliala baru
-.rh berkembang di lapangan atau masyarakat.
',nelitian ini akan memaparkan argumentasi penalaran keilmuan hasil dari
-..raka. Di sarnping itu analisis peneliti dan olah pikir rnengenai suatu
:..ru topik kaiian akan dituangkan dalarn bentuk deskriptif. Dalam
.Lralirati_1. garis batas antara setiap langkah/tahap penelitian lebih
lrl ini berarti langkah-langkah tersebut tidak ber-eerak secafa linear di
tahap selesai tuntas baru kemudia dapat dilaniutkan ke tahap
\arnun dalam model ini peneliti dapat kembali ke tahap-tahap
. .clarna proses penelitian berlangsung sesuai kebutuhan dan kreatifitas
':-in. Dannadji. & Yang. 2008).
. :enelitian kualitatif dapat digambarkan sebagai berikut:
Tatrel 4. I Desain Studi Penelitian Kualitatif
j Sa:vrber L-)*ta- i
\lctodc
I ?'*ngurr:;rul;u: ii:.r* i
-- --,,Pt!.i',s::tP 
--ji
{rpek--,\ :;p;:"1- }':t: !.:i i s "irdci il!.-ilsi
li
:' .,'
(EfTerin, Darmadji. & Yarrg. 2008)
-l.lta dan Analisis
'-- 
.:.rta yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 jenis yaitu sumber
- -- sr.tmber data sekunder. Metode analisis data yang digunakan
' :t,.-rdc penel itian deskriptif kualitatif.
. 
- [)lta
::inrer adalah sumber data yang langsung memberikan data
- :'..1 data (Sugiyono, 2013). Sedangkan Sumber data sekunder
' :,.r )ang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
-:t t'rroflg lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2013).
' , 
.,1,3 berasal dari skripsi, tesis. disertasi. makaiah, paper..iurnal
litcrature, situs internet yang kredibel dan dapat
,:^ril.l. dan sebagainya. Pemilihan sLrmber pustaka dilakukan
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unruk menghasilkan kutipan ataupun ide-ide yang tepat, dengan berdasarkan
*,riteria sumber pustaka diantaranya:
1.) Kesesuaian topik penelitian yang dilakukan
2.) Pemahaman isi yang mudah dicerna dan dipahami
3.) Pernyataan dalam sumber yang diperoleh dapat dibuktikan secara empiris
dan terpercaya
-1.) Sumber pustaka, terorganisir sehingga lebih mudah dalam mencari yang
dibutuhkan. Kesesuaian perkembangan teknologi dan perkembangan
zaman berdasarkan kesesuaian teori yang terbaru.
Berikut ini adalah sumber data primer dalam penelitian ini:
I ) Sumber Data Primer:




e. Pejabat Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
l) Sumber Data Sekunder adalah sebagai berikut:
a. Cryptocurrency Saving Privacy in Digital Age (Special Refbrence
to Thane Region); International Journal of Research in Economics
and Social Sciences QJRESS).
b. Issues of Regulation of the Use of Cryptocurrency in The Russian
Federation. FinTech and RegTech: Possibilities, Threats and Risk
of F inanc ial Te c hno lo gie s.
c. Kajian atas Cryptocurrency Sebagai Alat Pembayaran di Indonesia.






{-!J }Ietode Pengumpulan Data
Data sekunder adalah data
ffirubungan dengan VC. Dalam
dgl,malian yaitu:
yang digunakan*{alam bentuk dokumen yang
penelitian ini metode pengumpulan data yang
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\\'awancara, teknik pengumpulan data dengan cara tanyajawab langsung
dengan sumber data yangbersangkutan dengan masalah yang akan diteliti
:esuai dengan tujuan penelitian sehingga diperoleh informasi yang
dibutuhkan.
- 
r]bservasi, teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan
prencatatan terhadap objek yang akan diteliti pada waktu terjadinya
"xejadian yang akan diteliti pada waktu terjadinya kejadian sehingga
intbrmasi yang diperoleh dapat lebih objektif diteliti.
i Dokumentasi, teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
renlelidikan melalui sumber dokumen, baik yang terjadi di masa lampau
maupun di masa sekarang.
\{etode analisis data yang digunakan penulis adalah metode penelitian
Uusrrrlm16t1f kualitatif. Menurut (Moleong, 2007) metode ini akan mengamati secara
fliNliijiurr"r,,l a-spek-aspek tertentu yang berkaitan dengan yang akan diteliti dengan
fiflmmryr.m,a]ian latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang akan
rmlllruu Jien dilakukan dengan melibatkan berbagai metode yang ada.
Penelitian ini menggunakan metode depth interview dalam pengumpulan
ilfimmr, Mr,:del ini dilakukan dengan bertemu secara langsung dengan (tatap muka)
fuEp'r nir,rasumber. Narasumber yang akan dijadikan sebagai responden sejumlah
Nll {tnilrp6nr narasumber. Dari jumlah tersebut terdiri atas: 2 (dua) pelaku usaha
lttrfllmm&r: I rdua) p€megang bitcoin (investor), 1 (satu) pejabat Bank Indonesi4 I
']lffimulr lq,ahal Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan 2 (dua) dari masyarakat umum.
l[rium ]sfigamatan ini, peneliti akan melakukan observasi dan pengamatan
llM nm,*le penelitian yaitu bulan Mei - Agustus 2018.
'ilfi,S ,lrrh* Data
fhficffde analisis data yang digunakan penulis adalah metode penelitian
l! niqnilrr *uatitatif. Menurut (Moleong, 2007) metode ini akan mengamati secara
dmurr nwk-aspek tertentu yang berkaitan dengan yang akan diteliti dengan
rmruqpmru[.an latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang akan
t[iltd tur ditatiukan dengan melibatkan berbagai metode yang ada. Penelitian ini
tT 'mmlu sa ,lata dengan menggunakan metode sebagai berikut:
2l
Content Analysis
Metode ini digunakan untuk menganalisis potensi Virtual Curcency dalam
hal ini adalah Bitcoin sebagai alat pembayaran dalam aspek legalitas. Data
yang diperoleh kemudian dikelompokkan, dalam identifikasi, kategorisasi,
kemudian dilanjutkan intepretasi.
Deskriptif
Metode deskriptif adalah metode yang bertujuan untuk memberi gambaran
atau mendeskripsikan data yang telah terkumpul, sehingga peneliti tidak
akan memandang bahwa sesuatu memang demikian adanya (Arikunto,
2013). Peneliti tidak akan mengubah apapun yang ada di dalam sumber
utama maupun sekunder. Peneliti hanya membaca, menjelaskan dengan
cara deskriptif, dan kemudianlnenyimpulkan sebagaimana aslinya.
Setelah peneliti melakukan depth interview kepada 8 (delapan) orang
rurmts data primer, hasil depth interview akan diolah menjadi transkrip
hunanrcara. Metode pengolahan data wawancara dengan pola verbatim
nwription Dalam metode ini peneliti akan mengubah seluruh hasil wawancara
mnn*rdi bentuk naskah (transkrip) secara detil. Analisa data dimulai dengan
;lrilf*rrr arnlysis yaitu mengkodekan semua transkrip hasil wawancara dengan
nrlr'@*kan setiap kalimat yang mengandung kata atau maksud yang sama dalam
nuuml \ode yang sama. Dalam penelitian ini peneliti juga melakukan pengamatan
qnng dan melakukan analisa berbagai sumber data sekunder terkait penelitian
rmnn Sry list datanya sudah disampaikan sebelumnya. Kegiatan ini akan membantu
mun6cdiakan informasi tambahan dan memverifikasi data yang diperoleh dari




i data yang telah dikumpulkan. Peneliti tidak
A.
B.






B a-eai man a pandan gan Anda
:erhadap Virtual Currency
, \ C) dalam hal tni adalah
Bitcoin (BTC)?
- 
\pa saja yang bisa
linasukkan ke dalam
kategori VC?
: r:pan pertama kali VC
;ikenalkan di Indonesia?
- :ugaimanaperkembangan
'. C di Indonesia?
D'*rs.n,roan Inti
r:::pa kapitalisasi VC di
-:lonesia?
- 
r,, tir cost benefit
-engeunakan VC dalam
"'-r:aksi dan perdagangan?






r. dikaitkan dengan UU
, tahun 201 1 tentang
rJrl-l Liang, dimana VC
::.i,fi hal ini BTC tidak
'r -:r I diakui sebagai mata
.:im:!. atau alat tukar,
r,l' :ana pandangan Anda
,gnan-f ini?
- 
,-.- poin 9. bugaimanu
. - :lunsan hukum
lsr-r:rp pemegang VC atau
i iika mengalami




Tabel 4.2 Ringkasan Desain Penelitian Kualitatif


































































































peer to peer meniadakan
tirnesi Bank Sentral dalam
hal validasi. Bagaimana
mekanisme atau jaminan
keamanan dalam hal ini?
3.rgeimana seharusnya
t'unesi Bank Sentral dalam
nekanisme transaksi BTC?
Jika sifatnya peer to peer,
:trlukah sebuah regulasi
;.i.lam bentuk perundangan
:aru untuk mengatur lalu
. -:.i": transaksi B]'C?
'.rF 
'mena BTC saat ini tidak
rrii ;ibendung. menurut Anda
rur:rmana perkembangan ke
jg:.1,:tlr
t;"* j sng harus dilakukan
: - t.:_lu'a untuk
nH:tr.Lr1 i si pasi m asalah yang
iu,rr: :imbul?
kr.L!.. nana seharusnya pelaku
















2.)Mengkaji dan menganalisis peluang berkembangnya virrual cumency
sebagai alat pembayaran
3.)Mengkaji dan menganalisis legalitas sistem pembayaran virtual currency.
4.) Sebagai rekomendasi bagi Bank Indonesia dalam mengkaji sistem
pembayaran menggunak an virtual carrency.
1.4 Luaran Penelitian
NO JENIS LUARAN INDIKATOR CAPAIAN
I Publikasi di Jurrnl Nasional Ekonomi
2 Penrakalah dalam Pertenaran Ilnriah
-) Nasiornl Submit
I-okal Tidak Ada
4 Buku Aiar Tidak Ada
5 Lu,aran I-ainnya firka ada) Jumal
lntemasional
Tidak Ada




Hasil penelitian menunjukkan semangat positif dari para pelaku bisnis
.;,,u: hal transaksi keuangan. Semangat positif ini berkaitan dengan efisiensi
!-: :iL'erikan jika menggunakan bitcoin sebagai alat pembayaran. Namun
'rnnx\rf?-pa catatan yang dapat dirangkum adalah sebagai berikut:
\{asih adanyakontradiktif antara semangat pemanfaatan mata uang ini dan
resulasi yang berlaku. Negara melalui Kementrian Keuangan dan Bank
:e ntral secara tegas melarang penggunaan bitcoin sebagai alat pembayaran
lalam transaksi digital atau virtual. Hal ini membuat pelaku pasar atau
:ernesang bitcoin terpapar risiko atas tidak dijaminnya oleh pemerintah
":s.et digital yang dimilikinya.
;l siko penggunaan bitcoin sebagai alat pembayaran dan digital asset
-e-rih sangat tinggi. Hal ini terkait dengan fluktuasi nilai tukar bitcoin
, 
.ils terlalu tinggi. Disamping itu tidak adanya underlying asset sebagai
;.i-.:r nilai tukar bitcoin semakin menambah "gelap" harganya.
ll :*'.-rin tidak/belum mempengaruhi system perekonomian makroimikro.
--"ii ini karena sifat bitcoin yang sangat independen yang tidak melibatkan
tn*rL sentral sebagai pihak ketiga sebagai validator. Namun demikian, jika
u.ra ielisasi bitcoin semakin tinggi, akan mempunyai dampak terhadap
l:l. :*L,-'mi makro/mikro.
:.th:.:,r pembentuk harga bitcoin masih banyak dipengaruhi oleh
llut'-:nisme permintaan dan penawaran. Selain itu, pemain besar dalam hal
nr :r:llesang bitcoin dalam jumlah besar sera agen, bisa mengubah nilai
ur**n :itcoin sekehendak mereka.
t.r;ur:rangangan penggunaan bitcoin dapat digunakan di rfianapun. Ia tidak
,tlrrn rr*i oleh negara manapun sehingga praktis tidak terpengaruh oleh
t*iLr,r'nrc ;i perekonomian maupun konstelasi politik di negara manapun.
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Selain itu bitcoin dikembangkan dengan kemandirian sehingga tingkat
kehati -hatian dan integritas pem i I ikn y a dapat dipertangun ggi awabkan.
6. Bitcoin juga merupakan salah satu mata uang yang terbebas dari "hantu"
inflasi karena sifatnya yang nyaris terbebas atas ekonomi makro/mikro.
7. Bitcoin dapat digunakan sebagai alternative investasi- Hal ini terkait
dengan nilai tukarnya yang cennderung naik. Disamping itu permintaan
1,ang tinggi dibandingkan dengan ketersediaannya, membuat asset digital
ini adalah salah satu virtual cuffency yang paling banyak dicari.
i*Ll Kesimpulan dan Kajian Teoritis
Bitcoin bisa dijadikan sebagai alternatif pembayaran bisa diaplikasikan
,ffilni sisi mekanisme. Hal ini sejalan apa yang dituangkan dalam peraturan
mUilhmean bahwa sistem pembayaran merupakan sistem yang berkaitan dengan
rponrran sejumlah nilai uang dari satu pihak ke pihak lain. Prinsip efisiensi
bahwa penyelenggaraan sistem pembayaran harus dapat digunakan
'h,ns sehingg abiayayang ditanggung masyarakat akan lebih murah karena
1a skala ekonomi. Dari sisi prinsip efisiensi, bitcoin sangat memenuhi
tr-itcoin mampu memangkas biaya remmitance sampai 75Yo dengan
tmnsfer dua kali lipat dari metode biasa.
\nrnun dari sisi komponen, bitcoin belum memenuhi unsur legalutas atau
htrlium yang melegitimasi penggunaannya' Tata aturan yang ada justru
i perliembangan bitcoin sebagai alat pembayaran di Indonesia. Hal ini
pniukrif dengan semangat pemerintah untuk meningkatkan volume
mln tunai dalam system pembaYaran.
f,dffia produktif lainnya adalah berkenaan dengan surat Edaran dari Bank
b \*.r. l7l3lPF,ll20l5 tentang kewajiban penggunaan rupiah di wilayah
tm e,Caran ini menganut asa teretorial bahwa setiap transaksi yang
dl rilal.ah RI baik yang dilakukan oleh penduduk dan bukan penduduk
rupiah.
beberapa hal diantaranYa
tahu dan memahami betul
bitcoin harus memPertimbangkan
]rng terpapar. Pemegang bitcoin harus
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rnekanisme transaksi dan risikonya. Asas legalitas yang melegitimasi
alat pembayaran ini harus diatur kemudian ke dalam bentuk
baru yang bukan merupakan amandeme dari peraturan perundangan
nhf! ada. Peraturan perundangan yang mengatur ini juga tidak kontra
rfungan aturan yang berlaku sebelumnya.
Mmk Sentral bisa ikut terlibat di dalamnya jika kapitalisasi dan volume
fr\trh mencapai ambang batas yang bisa memperngaruhi baik secara
lmaupun tidak langsung makro/mikro ekonomi. Kehadiran BI yang
sebagai mining dalam lalu lintas bitcoin bisa menerapkan perannya
i Bmlk Sentral yang mengawasi transaksinya. untuk itu diperlukan
hukum dan infrastruktur yang mendukung. Jika hal tersebut
ddak menutup kemungkinan praktik pencucian uang, pendanaan aksis
*lan kejahatan lainnya bisa diminimalisir dengan pemantauan alaitan
r irnral currency lainnya.
